






A. Latar Belakang 
Hidroponik substrat adalah metode hidroponik yang tidak menggunakan 
air sebagai media, tetapi menggunakan media selain tanah yang dapat menahan 
nutrisi dan air serta menyediakan oksigen untuk mendukung tanaman 
sebagaimana fungsi tanah. Macam-macam media yang sering digunakan adalah 
pasir, arang sekam, pakis cacahdan kerikil. Ampas tebu (bagase) merupakan salah 
satu bahan yang dapat digunakan sebagai media dalam hidroponik substrat. 
Industri tebu menghasilkan banyak limbah, salah satunya adalah limbah 
padat berbentuk bagase. Bagase (limbah tebu) merupakan limbah berserat yang 
diperoleh dari hasil samping proses penggilingan tanaman tebu (Saccharum 
oficinarum). Limbah ini sebagian besar mengandung bahan-
bahan lignoselulosa. Bagase mengandung air 48-52%, gula rata-rata 3,3%, dan 
serat rata-rata 47,7%. Serat bagase sebagian besar terdiri dari selulosa, 
hemiselulosa dan lignin dan tidak dapat larut dalam air (Lavarack 2002). Bagase 
memiliki kadar bahan organik sekitar  90%, kandungan N 0.3%, P2O5 0.02%, K2O 
0.14%, Ca 0.06%, dan Mg 0.04% (Toharisman, 1991). Bahan ini berpotensi 
mudah terbakar mengotori lingkungan sekitar, dan menyita lahan yang cukup luas 
untuk penyimpanannya.  
Salah satu alternatif pemaanfaatan bagase adalah digunakan sebagai 
substrat pada sistem hidroponik. Kandungan bahan organik dan hara yang tinggi 
memungkinkan bagase digunakan sebagai media substrat. Residu gula dan air 
yang tinggi menjadikan bagase mudah untuk ditumbuhi jamur. Maka dari itu perlu 
perlakuan pengeringan yang tepat agar bagase optimal untuk digunakan sebagai 
substrat. 
Secara umum larutan nutrisi untuk hidroponik dibuat dengan melarutkan 
berbagai bahan kimia yang memungkinkan tersedianya berbagai jenis unsur hara 
makro (N, P, K Ca, Mg, S) dan mikro (Fe, Mn, Zn, Cu, Mo, B, Na) yang 
diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman budidaya. Tiap jenis 
komposisi larutan nutrisi akan mengandung unsur-unsur tersebut dengan 
perimbangan yang berbeda. Penelitian ini menggunakan bagase sebagai substrat, 
 






sedangkan bagase mengandung unsur N dan K yang tinggi maka perlu diuji 
nutrisi yenag sesuai untuk penggunaan bagase sebagai substrat.   
Kailan (Brassica oleraceae) berasal dari Negeri Cina. Di Indonesia kailan 
merupakan jenis sayuran baru, tetapi telah menjadi kegemaran keluarga. Kailan 
memiliki bentuk seperti sawi atau kembang kol. Sayuran ini masih belum banyak 
menyebar di Indonesia. (Rukmana, 2008). Tanaman kailan adalah salah satu jenis 
sayuran daun,  dimana rasanya enak serta mempunyai kandungan gizi yang 
dibutuhkan tubuh manusia, seperti protein, mineral dan vitamin. Kailan juga 
mengandung zat zeasantin yang mempunyai manfaat sebagai anti aging.  
Kandungan gizi serta rasanya yang enak, membuat kailan menjadi salah satu 
produk pertanian yang diminati masyarakat, sehingga mempunyai potensi serta 
nilai komersial tinggi. 
Berdasar uraian diatas maka di perlukan pemanfaatan bagase untuk 
mengurangi pencemaran lingkungan dan mendapat media hidroponik baru. Salah 
satu cara mengatasinya yaitu dengan memanfaatkan limbah tersebut sebagai 
campuran media hidroponik substrat sehingga mempunyai nilai ekonomi tinggi 
dan menemukan komposisi nutrisi yang sesuai untuk penggunaan bagase sebagai 
substart. Oleh karena itu pada penelitian kali ini akan dikaji mengenai pengaruh 
limbah tebu terhadap produktivitas kailan yang dibudidayakan menggunakan  
hidroponik sistem substrat. 
B. Perumusan Masalah 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh limbah tebu terhadap 
pertumbuhan tanaman kailan secara hidroponik. Maka dari itu, dapat dirumuskan 
beberapa masalah yaitu: 
1. Bagaimanakah pengaruh perlakuan pengeringan bagase sebagai substrat untuk 
budidaya kailan secara hidroponik? 
2. Bagaimanakah komposisi nutrisi yang sesuai untuk budidaya kailan secara 
hidroponik dengan menggunakan bagase sebagai substrat? 
3. Bagaimana interaksi antara perlakuan pengeringan bagase dan komposisi 







C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengkaji pengaruh perlakuan pengeringan bagase terhadap pertumbuhan dan 
hasil budidaya kailan secara hidroponik. 
2. Mengkaji komposisi nutrisi yang sesuai untuk budidaya kailan secara 
hidroponik dengan menggunakan bagase sebagai substrat. 
3. Mengkaji interaksi antara perlakuan pengeringan bagase dan komposisi nutrisi 
pada budidaya kailan secara hidroponik. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Memberikan informasi cara pengeringan bagase yang sesuai sebagai media 
dalam hidroponik substrat. 
2. Memberikan informasi  komposisi nutrisi yang sesuai dalam budidaya kailan 
menggunakan media bagase sebagai substrat hidroponik. 
 
 
  
